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ABSTRAK

Usaha mikro menjadi salah satu bagian usaha yang memiliki peranan
penting dalam menopang perekonomian bangsa. Bank BJB Syariah menjadikan
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai salah satu misi dalam
menjalankan aktivitas perbankan. Pada BJB Syariah KCP Singaparna
Tasikmalaya, produk pembiayaan mikro menjadi tantangan tersendiri untuk bisa
mengembangkan usaha masyarakat di kota kecil.

Penelitian dengan judul “Strategi Analisis Pembiayaan Mikro (Studi Kasus
Pada BJB Syariah Kantor Cabang Pembantu Singaparna Tasikmalaya)”
menggunakan dua rumusan masalah, yakni bagaimana prosedur pembiayaan
mikro serta strategi analisis kelayakan pembiayaan mikro pada Bank BJB Syariah
Kantor Cabang Pembantu (KCP) KCP Singaparna Tasikmalaya?

Metode penelitian yang digunakan bersifat deskriptis analitis dengan jenis
field research. Peneliti menggambarkan prosedur pembiayaan mikro dan
menganalisis strategi yang digunakan BJB Syariah KCP Singaparna dalam
analisis kelayakan pembiayaan mikro.

Prosedur pembiayaan mikro di BJB Syariah KCP Singaparna terdiri dari
lima tahapan, yaitu tahap permohonan pembiayaan, tahap analisis pembiayaan,
tahap pemberian putusan pembiayaan, tahap pencarian pembiayaan/akad
pembiayaan dan tahap pemantauan pembiayaan. Analisis kelayakan pembiayaan
mikro menggunakan konsep 5C dengan lebih menekankan abpsdcter,
capacity sertacollateral.

Strategi dalam menganalisis kelayakan pembiayaan mikro dimulai dari
evaluasi internal per tahapan pembiayaan, pengawasan serta peningkatan pangsa
pasar dengan cara pendampingan manajemen dan penggunaan system IT,
melakukan peran aktif dalam memperoleh nasabah desgsem walk in
customer dan mengunjungi nasabah ke tempat usaha atau pasar-pasar untuk
mensosialisasikan mengenai pembiyaan mikro serta menjadikan para nasabah
UMKM sebagai mitra dengan prinsigin-win solution yaitu pembiayaan tersebut
menguntungkan kedua belah pihak.

Kata kunci:Srategi, Pembiayaan Mikro, Analisis Kelayakan
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MOTTO

“nggak ada kata perceraian dalam

pertemanan”

(Slank)



Halaman Persembahan

SKripsi ini penulis persembahkan untuk Redua orang tercinta
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama
dan menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia nomor : 158/1987 dan
0543/U/1987

A. Konsonan tunggal

Huruf Nama Huruf latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba’ B Be
l Ta’ T Te
& P’ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z pa’ ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha
J Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
5 Ra’ R Er




3 Zai Z Zet

o Sin S Es

g Syin Sy es dan ye
U Pad es (dengan titik di bawah)
Ua Zlad de (dengan titik di bawah)
L Za’ te (dengan titik di bawah)
Lk pa’ zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ; koma terbalik diatas

a Gain G Ge

s Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

| Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nan N En

3 Wawu W We




2 Ha’ H Ha

s Hamzah ‘ Aposprof

< Y& Y Ye

B. Konsonan rangkap karena syaddhtlis rangkap

PRXPRN Ditulis Muta'addidah

e Ditulis ‘iddah

C. Ta marbiZah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h.
iSla Ditulis Aikmah

ide Ditulis ‘illah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan lain sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

BEPEIFAES Ditulis Karamah al-aulig’

3. Bila ta’ marbizZah hidup atau dengan harakatZah, kasrah dan Zammah

ditulis t atau h.

Xi



il 3l< Ditulis Zakah al-fi@r
D. Vokal pendek
- FatZah Ditulis A
J=d Ditulis Fa'ala
— Kasrah Ditulis I
&) Ditulis Zukira
—_ Plammah Ditulis U
A A Ditulis Yazhabu
E. Vokal panjang
1 fat@ah + alif Ditulis A
Llals Ditulis Jahiliyyah
2 FatZah + yi' mati Ditulis A
(ot Ditulis Tanst
3 Kasrah + §' mati Ditulis I
aS Ditulis Karmm
4 Eammah + awu mati Ditulis U
a s i Ditulis fural
F. Vokal rangkap
1 FatZah + ya' mati Ditulis Al
ASin Ditulis Bainakum
2 FatZah + wawu mati Ditulis Au
Ditulis Qaul
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J5

. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

aill Ditulis a'antum
sac | Ditulis u’iddat
A3 S ol Ditulis la’in syakartum

Kata sandang alif aim

1. Bila diikuti huruf Qamariyyahditulis dengan menggunakan huruf

ol Al

Ditulis

Al-Qur’an

ol

-

Ditulis

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyalditulis dengan menggunakan husyamsiyyah

yang mengikutinya dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

elandl

Ditulis

As-Sam’

Ditulis

As-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisnya.

BETBUTEN

Ditulis

zawt al-fura@

aaudl Jal

Ditulis

ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia akan memasuki fase baru dalam dunia perekonomian. Pada
tahun 2016 nanti, negara-negara yang masuk di kawasan ASEAN akan
tergabung dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). MEA memberikan
kebebasan kepada negara-negara anggota ASEAN dalam melakukan aktifitas
ekonomi. Ada “kelonggaran” untuk menjalin kegiatan ekonomi dari satu
negara ke negara lain.

Keberadaan MEA sangat berpengaruh pada peta persaingan ekonomi.
Salah satu sektor ekonomi yang akan terkena dampak langsung pada ketatnya
persaingan adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Berbagai
produk luar akan mudah masuk ke pangsa pasar. Produk-produk dalam negeri
yang sudah eksis sebelumnya, tidak menutup kemungkinan akan tersisihkan
oleh kemunculan produk luar tersebut.

Di Indonesia, UMKM menjadi sektor penting bagi perkembangan
perekonomian nasional. Secara faktual, sebagian besar sektor ekonomi
Indonesia didukung oleh sektor UMKM. Sektor UMKM memiliki
karakteristik yang fleksibel dan dapat memberikan konstribusi besar terhadap

perekonomian bangsa. Meskipun demikian, sektor ini tidak bisa lepas dari



kendala atau hambatan dalam menjalankan aktifitas ekonomi. Salah satu
kendala yang sering ditemui dari pelaku UMKM adalah keterbatasan modal
usaha.

Tidak dapat dipungkiri bahwa UMKM memiliki daya tahan yang
tangguh dalam menghadapi gejolak. Sejak terjadinya krisis moneter yang
diikuti oleh krisis ekonomi dan berbagai krisis lainnya, ditemukan suatu
kenyataan bahwa ketahanan perekonomian nasional sesungguhnya ditopang
oleh UMKM.' Melihat fakta tersebut, sudah selayaknya sektor UMKM
mendapatkan perhatian serta dukungan dari pemerintah supaya tetap berdiri
kokoh terutama dengan berlakunya era MEA.

Dukungan serta pemberdayaan terhadap UMKM setidaknya bisa
diawali dari kendala keterbatasan modal yang sering dikeluhkan oleh para
pelaku di sektor usaha ini. Dalam kondisi tersebut, keberadaan bank sebagai
lembaga yang berkaitan erat dengan keuangan atau permodalan, bisa menjadi
solusi atas kendala yang dihadapi UMKM.

Institusi perbankan memiliki tuntutan untuk memperhatikan sektor
usaha kecil atau mikro terutama terkait dengan keterbatasan modal. Tuntutan
tersebut tentu bukan perkara mudah. Masalah persyaratan teknis bank
merupakan persoalan lama yang terus dihadapi oleh perbankan maupun

UMKM. Bagi bank, prinsip-prinsip perkreditan yang sehat mengharuskan

! Josephus PrimugTak Punya Utang Luar Negeri, UMKM Malah Tahan Krisiégmpas,
(Kamis, 27 November 2008), him. 7.



setiap pembiayaan harus memenuhi standar teknis seperti kelayakan
peminjam, kelayakan hukum, kelayakan bisnis, kelayakan keuangan dan
kelayakan jaminan.

Penerapan standar kelayakan tersebut mau tidak mau akan diterapkan
oleh bank karena selain hal tersebut merupakan keharusan, bank pun
mengharapkan jaminan keamanan atas dana masyarakat yang telah dihimpun,
serta harapan mendapatkeeturn yang optimal. Sementara pada sisi lain,
standar-standar tersebut masih menjadi masalah klasik bagi UMKM dan
belum terbenahi secara optimal.

Prosedur ketat yang diberlakukan bukan menjadi halangan bagi
tercapainya pembiayaan mikro. Bantuan pembiayaan keuangan dari pihak
bank tentu akan membantu para pelaku usaha mikro. Lebih jauh lagi, adanya
bantuan pembiayaan tersebut telah membantu menanggulangi persoalan
pengangguran dan kemiskinan. Dampak positif tersebut sejalan dengan salah
satu misi yang diemban oleh bank syariah, dalam hal ini BNI Syariah. BNI
syariah berusaha untuk memberikan kontribusi positif kepada masyarakat
serta memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan
syariah.

Pada prinsipnya, istilah pembiayaan pada perbankan syariah memiliki
konsep serupa dengan istilah kredit pada perbankan konvensional. Bank

syariah dalam menyalurkan pembiayaan juga membutuhkan tahap-tahap dan



analisis yang matang terhadap calon nasab@hhap terpenting dalam
pembiayaan yaitu analisis kelayakan menjadi tombak dalam meminimalisir
terjadinya pembiayaan bermasalah.

Di sisi lain, bank syariah sebagai institusi keuangan juga
meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah. Oleh karena itu, diperlukan
strategi yang tepat agar terciptarwi-win solutiondan terhindar dari risiko
kerugian kedua belah pihak yaitu melalui strategi dalam analisis pembiayaan
mikro.

Melihat urgensi dan kontribusi UMKM terhadap pembangunan
ekonomi bangsa, maka sudah sewajarnya industri perbankan syariah
melakukan reorientasi ke sektor riil dengan memfokuskan pemberdayaan
kepada pengusaha UMKM. Salah satu target pencapaian sistem perbankan
syariah nasional yang tercantum pddae print perbankan syariah adalah
memiliki peran signifikan dalam sistem perekonomian nasional serta mampu
melakukan perbaikan kesejahteraan rakyat. Sekaligus berdasarkan nilai-nilai
syariah, visi pengembangan perbankan syariah di Indonesia adalah
“terwujudnya sistem perbankan syariah yang kompetitif, efesien dan
memenuhi prinsip kehati-hatian yang mendukung sektor riil secara nyata

melalui kegiatan pembiayaan berbasis bagi habare-based financingdan

2 Kashmir,Manajemen PerbankartJakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2000), him. 45.



transaksi riil dalam kerangka keadilan, tolong menolong dan menuju kebaikan
guna mencapai kemaslahatan masyarakat.”

Proses pemberian pembiayaan mikro memiliki perbedaan tersendiri
antara bank satu dengan bank lainnya, termasuk antar bankngtaiggne
adalah bank syari'ah. Setiap bank memiliki prosedur, manajerial serta strategi
tersendiri untuk menganalisis kelayakan pembiayaan mikro. Begitu pula yang
terjadi pada bank BJB Syariah KCP Singaparna Tasikmalaya. Keberadaan
BJB Syariah di ibukota kabupaten Tasikmalaya masih berusia seumur jagung,
yakni 4 tahun. Kondisi ini tentu menjadi tantangan bagi BJB Syariah ditengah
persaingan perbankan yang sudah ada disana sebelumnya. Salah satu peta
persaingan adalah menjaring nasabah dalam produk pembiayaan mikro. bagi
bank, termasuk BJB Syariah, mendapatkan nasabah untuk pembiayaan mikro
bukan hal gampang. Ada tahapan-tahapan yang perlu dilalui, terutama anaisis
kelayakan mengenai pembiayaan mikro itu sendiri. Selain kelengkapan fisik
seperti pemberkasan, pihak bank juga harus memastikan calon nasabah itu
benar-benar layak atau tidak untuk menerima kucuran modal dari bank. Oleh
karena itu, penelitian ini membahas mengef8I RATEGI ANALISIS
KELAYAKAN PEMBIAYAAN MIKRO (STUDI KASUS PADA BANK
BJB SYARIAH KANTOR CABANG PEMBANTU SINGAPARNA

TASIKMALAYA)".

% zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syarialdakarta: Pustaka Alvabet, 2005),
him. 37.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana prosedur pembiayaan mikro oleh Bank BJB Syariah Kantor
Cabang Pembantu (KCP) Singaparna Tasikmalaya?
2. Bagaimana strategi analisis kelayakan pembiayaan mikro pada Bank BJB

Syariah Kantor Cabang Pembantu (KCP) KCP Singaparna Tasikmalaya?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui prosedur kelayakan pembiayaan mikro oleh Bank
BJB Syariah KCP Singaparna Tasikmalaya.
b. Untuk mengkaji analisis kelayakan pembiayaan mikro di Bank BJB

Syariah KCP Singaparna Tasikmalaya.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Peneliti

Bagi penulis penelitian ini berguna untuk menambah
pengetahuan serta mempelajari secara langsung langkah strategi bank

syariah dalam menganalisis kelayakan pembiayaan mikro.



b. Bagi Bank
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi dunia
perbankan, khususnya bagi bank BJB Syariah, agar bisa meningkatkan
kinerjanya dengan menganalisis kelayakan usulan pembiayaan mikro
yang dilakukan oleh nasabah sebagai langkah antisipatif terhadap
pembiayaan bermasalah.
c. Bagi UIN Sunan Kalijaga
Semoga hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan literatur
dan dapat dijadikan referensi sebagai bahan informasi oleh kalangan
akadmis, baik bagi dosen maupun bagi mahasiswa dalam upaya
memberikan pengetahua informasi dan sebagai proses pembelajaran
mengenai strategi bank syariah dalam menganalisis kelayakan

pembiayaan mikro.

D. Telaah Pustaka
Dalam penelitian ini, penulis menjabarkan beberapa telaah pustaka
sebagai pembanding agar dapat diketahui signifikansi antara penelitian
terlebih dahulu dengan penelitian yang akan dilakukan. Signifikansi serta
perbandingan bisa berhubungan dengan teori, metodologi dan lain sebagainya.

Berikut beberapa karya ilmiah yang dijadikan sebagai bahan telaah pustaka:



Penelitian Kurnia Rusmiyati, tentang tinjauan hukum Islam mengenai
penerapan jaminan dalam akad pembiayaanamabdh yang terjadi di bank
BNI Syariah Yogyakarta. Pokok masalah dalam penelitian ini adalah apa
dasar pemikiran yang diterapkan BNI Syariah Cabang Yogyakarta
menerapkan jaminan dalam pembiayaan mudarabah. Dalam penelitian
tersebut diperoleh dua temuan pokélertama secara praktek penerapan
jaminan dalam akad pembiayaan mnadbah di BNI Syariah Yogyakarta
sudah sesuai dengan prinsip syaridkedua, BNI Syariah Yogyakarta
menerapkan jaminan dengan pertimbangan menghindari penyalahgunaan dana
oleh nasabah yang tidak sesuai dengan kofitrak.

Penelitian Muzammir tentang pemberdayaan usaha kecil menengah
(UKM): dalam perspektif hukum Islam. Dalam penelitian ini ada dua pokok
bahasan, yaitu: bagaimana peran pemerintah dalam usaha pemberdayaan
UKM dan bagaimana tinjauan hukum Islam tentang peran pemerintah dalam
pemberdayaan UKM. Penelitian ini sifatnya kajian pustaka, hasil dari
penelitian ini adalah pemerintah memiliki peran yang sangat penting dalam
pemberdayaan UKM karena perkembangan UKM sangat vital dan

menentukan upaya tercapainya proses keadilan sosial. Dari segi tijauan

* Kurnia Rusmiyati, "Tinjauan Hukum Islam Tentang Penerapan Jaminan dalam Akad
Pembiayaan Mudharabah (Studi Kasus di Bank BNI Syariah Cabang Yogyakakia)si Fakultas
Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2012), him. 89.



hukum Islam, peran pemerintah dalam memberikan layanan terbaik terhadap
kelompok UKM adalah satu hal yang wajib.

Penelitian Ninik Haryati, tentang peran bank syariah dalam
mengoptimalkan UMKM kota Yogyakarta. Penelitian ini menjelaskan bahwa
konsep layanan optimalisasi UMKM dilakukan dalam empat program, yaitu
Lingkage Program, Pilot Projechrogram perbankan syariah peduli umat dan
program peningkatanCapacity Building UMKM dengan memberikan
pendampingan usaha. Kesimpulan dalam penelitian tersebut adalah hambatan
dalam mengoptimalkan usaha adalah manajemen yang tidak teratur sehingga
mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Adanya lembaga keuangan syariah
akan sangat membantu dalam memperlancar usaha di kalangan UMKM
bahkan sampai pada perluasan u$aha.

Penelitian Muhammad Agus Rahmadi, tentang upaya dan peran BMT
dalam peningkatan posisi ekonomi rakyat yang dilakukan oleh BMT
Muhammadiyah "Matahari” Majenang Kabupaten Cilacap. Menurut asumsi
peneliti, BMT ini telah menunjukkan performanya yang baik dalam
kapasitasnya sebagai lembaga alternatif bagi masyarakat terutama yang

menjadi nasabah BMT "Matahari” dalam kerjasama usaha kemitraan bisnis.

°> Muzammir, “Pemberdayaan Usaha Kecil Menengah (UKM): dalam Perspektif Hukum
Islam”, Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2004), him. 65.

® Ninik Haryati, “Peran Bank Syariah dalam Mengoptimalkan UMKM Kota Yogyakarta”,
TesisProgram Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010), him. 85-86.
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Dalam penelitian ini diperoleh beberapa temuan, pertama BMT "Matahari”
mampu menjadi sebuah lembaga yang kapabel. Kedua, kredibilitas BMT
"Matahari” dapat teruji dengan perannya yang signifikan dan performanya
yang layak diperhitungkan. Ketiga, pola pikir masyarakat yang mulai sadar
terhadap kualitas kinerja BMT "Matahari” dengan respon yang positif.

Beberapa hasil penelitian yang menjadi telaah pustaka di atas memiliki
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan dalam skripsi ini. Pokok
masalah utama yang diangkat oleh penulis adalah mengenai strategi bank
terhadap pembiayaan mikro. Berbeda dengan penelitian di atas yang banyak
menekankan pada peran dari pemerintah terhadap pemberdayaan usaha mikro
menengah. Perbedaan-perbedaan lainnya terletak pada metode penelitian atau
pendekatan masalah seperti dengan menggunakan pendekatan tinjauan hukum

Islam.

E. Kerangka Teori
Secara umum, fungsi bank adalah menghimpun dana dari masyarakat
dan menyalurkan kembali kepada masyarakat untuk berbagai tujuan atau

sebagafinancial intermediacySecara lebih spesifik, fungsi bank bisa sebagai

" Muhammad Agus Rahmadi, “Peran BMT dalam Peningkatan Posisi Ekonomi Rakyat

(Studi di BMT Muhammadiyah “Matahari” Cilacap)Tesis Program Pasca Sarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2001), him. 72.
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agent of trustagen of developmendainagen of servic Fungsi bank sebagai

agen of development, yaitu untuk memperlancar kegiatan produksi, distribusi
dan konsumsi. Ini berarti bahwa sektor dalam kegiatan perekonomian
masyarakat, yaitu sektor moneter dan sektor riil tidak dapat dipisahkan. Sektor
riil tidak akan dapat bekerja dengan baik apabila sektor moneter tidak bekerja
dengan baik pula. Tugas bank sebagai penghimpun dana sangat diperlukan
untuk kelancaran kegiatan perekonomian disektot riil.

Bank syariah memiliki fungsi sebagai lembaga intermediasi yaitu
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana kepada masyarakat
dalam bentuk pembiayadhPembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah
penyediaan uang/tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak yang dibiayai dengan imbalan atau bagi hasil. Pembiayaan yang
dipersamakan dengan kredit berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan
uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan

persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak

8 Suseno dan Piter AbdillalBank Indonesia Tinjauan Kelembagaan, Kebijakan dan
Organisasi, (Jakarta: Pusat Pendidikan dan Studi Kebank Sentralan (PPSK) Bank Indonesia, 2003).
him. 127.

°Y. Sri Sulio,Bank dan lembaga Keuangan Lainny@akarta: Salemba empat, 2000). him. 6.

19 Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syarfahkarta: PT.
Grasindo, 2005), him. 5.
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lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian imbalan atau bagthasil.

Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilah teknisnya aktiva
produktif, menurut ketentuan Bank Indonesia adalah penanaman dana bank
syariah baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan,
piutang, qardh, surat berharga syariah, penempatan, penyertaan modal,
penyertaan modal sementara, komitmen dan kontijensi pada rekening
administratif serta Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI).

Perbedaan antara kredit yang diberikan oleh bank berdasarkan
konvensional dengan pembiayaan yang diberikan oleh bank berdasarkan
prinsip syariah adalah terletak pada keuntungan yang diharapkan. Bagi bank
berdasarkan prinsip konvensional, keuntungan diperoleh melalui bunga.
Sedangkan bagi bank berdasarkan prinsip syariah, keuntungan diperoleh
melalui imbalan atau bagi hasil. Perbedaan lainnya terdiri dari analisis
pemberian pembiayaan (kredit) beserta persyaratdrinya.

Pembiayaan tidak bisa diberikan begitu saja terhadap calon nasabah

yang mengajukan permohonan. Mereka harus melalui tahapan kelayakan

M pasal 1 ayat (2) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perubahan Undang-undang RI Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan.

12 peraturan Bank Indonesia No. 5/7/PBI/2003.

13 Kashmir,Manajemen PerbankariJakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him. 72-73.
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pembiayaan terlebih dahulu. Tujuan analisis kelayakan ini adalah sebagai
berikut*
1. Menghindari risiko kerugian
2. Memudahkan perencanaan
3. Memudahkan pengawasan
4. Memudahkan pengendalian

Pendekatan analisis terhadap jaminan, karakter nasabah, kemampuan
nasabah, kelayakan dan fungsi bank pun juga dilakukan. Selain 5 aspek itu,
terdapat 6 aspek yang perlu diperhatikan antara lain aspek umum
(manajemen), aspek ekonomi atau komersil (pemasaran), aspek teknis, aspek
yuridis, aspek kemanfaatan dan kesempatan kerja (sosial ekonomi) serta aspek
keuangart®

Salah satu sektor yang menjadi tujuan pembiayaan adalah sektor usaha
mikro. menurut Badan Pusat Statistik, usaha mikro merupakan usaha yang
mempunyai lima pekerja, termasuk tenaga keluarga yang tidak dibayar. Bank

Indonesia memiliki pengertian lain lagi, menurutnya usaha mikro adalah

usaha yang dijalankan oleh rakyat miskin atau mendekati nifskin.

14 Kasmir dan JafaStudi Kelayakan BisnigJakarta: Kencana: 2003), him. 19.

> Sunarto zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariadakarta: Zikrul
Hakim,2003), him.147.

18 Indra IsmawanSukses di Era Ekonomi Liberal bagi Koperasi dan Perusahaan Kecil dan
Menengah(Jakarta: Gramedia, 2001), him. 37.
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Dalam rangka melakukan pemberdayaan yang komprehensif, maka
pemberi pembiayaan (bank) perlu memahami karakteristik serta problematika
sektor usaha mikro. Pengetahuan tentang usaha mikro akan menentukan solusi
kedepannya. Berikut karakteristik usaha mikro yang tergabung dalam
UMKM: *’

1. Mempunyai skala yang kecil, baik modal, penggunaan tenaga kerja
maupun orientasi pasar.

2. Banyak berlaku di pedesaan, kota-kota kecil atau daerah pinggiran kota
besar.

3. Status usaha milik pribadi atau keluarga.

4. Sumber tenaga kerja berasal dari lingkungan sosial budaya (etnis dan
geografis) yang direkrut melaui pola pemagangan atau melalui pihak
ketiga.

5. Pola kerja seringkali parttimatau usaha sampingan dari kegiatan lainnya.

6. Memiliki kemampuan terbatas dalam mengadopsi teknologi dan
pengelolaan usaha dan administrasinya sederhana.

7. Struktur permodalan sangat terbatas, kekurangan modal kerja serta sangat
bergantung terhadap sumber modal sendiri dan lingkungan pribadi.

8. Strategi perusahaan sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang

sering berubah secara cepat.

him.5.

7 Alia Pramiyanti,Studi Kelayakan Bisnis untuk UKM, (Yogyakarta: Media Presindo, 2008),
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini tergolong pada
penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini yang menghasilkan deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari fenomena yang dikagnyusun
melakukan penelitian dengan mengumpulkan data di lokasi penelitian
melalui tanya jawab serta observasi dengan pihak internal maupun nasabah
BJB Syariah KCP Singaparna.

Adapun sifat dari penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai
status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada
saat penelitian dilakukal. Penyusun menggambarkan strategi analisis
kelayakan pembiayaan di BJB Syariah KCP Singaparna berdasarkan hasil
penelitian.

2. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif

yang menghasilkan deskriptif dengan informasi dari orang yang terlibat

18 Subanapasar-dasar Penelitian limigh(Bandung: Pustaka setia, 2005), him. 26.

9 Suharsimi ArikuntoManagement Penelitiar(Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2005), him.
234.
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dalam objek? Selain itu juga melalui literatur dan kajian kepustakaan
sebagai bahan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian.
b. Sumber Data
1) Data Primer
Data ini diperoleh melalui wawancara kepada pihak internal
bank BJB Syariah KCP Singaparna Tasikmalaya dan staf-staf
pembiayaan khususnya pihak UR@N({t Financing Officey danUnit
Micro Syariah Headyang dianggap dapat memberikan informasi
prosedur, aspek-aspek penilaian pembiayaan serta strategi dalam
menganalisis pembiayaan mikro oleh BJB Syariah KCP Singaparna
terhadap kelayakan pembiayaan mikro.
2) Data Sekunder
Selain data primer, penyusun juga membutuhkan data-data
sekunder yang bisa diperoleh melalui buku-buku, jurnal, artikel
Undang-Undang dan peraturan yang berkaitan mengenai pembiayaan

UMKM maupun analisis pembiayaan mikro.

2 Lexy J. MeleongMetode Penelitian Kualitatif, Cet. Il, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1998), him. 3.
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3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari obyek penelitian yang akan di
teliti.>* Populasi dalam penelitian ini adalah semua pihak yang terlibat
dalam proses pembiayaan mikro, baik itu dari pihak BJB Syariah KCP
Singaparna maupun dari pihak nasabah pembiayaan mikro.
b. Sampel
Sampel adalah bagian atau wakil dari populasi yang memiliki
karakteristik sama dengan populasifyRengambilan sampel dilakukan
dengan teknikpurposive samplingyaitu sampel dipilih berdasarkan
kriteria tertentu agar diperoleh sampel yang representatif atas penelitian
yang di lakukan. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah pihak yang
melakukan analisis terhadap pembiayaan mikro, yakni unit atau devisi
mikro di BJB Syariah KCP Singaparna dan nasabah pembiayaan mikro
itu sendiri.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain dengan
menggunakan:

a. Observasi

* Ssyamsul Hadi, Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Akuntansi dan Keuardisi ke-
I, (Yogyakarta: Ekonisa, 2006), him. 45.

2bid., him. 46.
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Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mengamati
langsung terhadap objek penelitian. Observasi juga merupakan
pengamatan dari pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang
diteliti.>® Penyusun mengadakan pengamatan langsung terhadap kelayakan
pembiayaan mikro di BJB Syariah KCP Singaparna yang kebetulan terjadi
pada saat penelitian berlangsung.

b. Wawancara
Wawancara vyaitu teknik pengumpulan data dalam upaya
menghimpun data yang akurat untuk keperluan melaksanakan proses
pemecahan masalah tertentu dengan tanya jawab secara langsung yang
bebas dan terbukd.Wawancara dilakukan penyusun tehadap pihak-pihak
yang berhubungan langsung dengan pokok pembahasan pada skripsi ini,
yaitu UH Unit Micro Syariah Hea)] yakni kepala devisi pembiayaan
mikro dan UFO nit Financing Officey selaku analis pembiayaan mikro.
c. Dokumentasi
Demi menunjang penelitian ini, metode pengumpulan data lain yang
akan digunakan adalah dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan

dokumen-dokumen baik publik maupun privat yang memiliki relevansi

% Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbktetodologi Penelitian Sosial, cet. Ke-4,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 54.

24 Wardi Bachtiar Metodologi Penelitian llmu DakwalCet. |, (Jakarta: Logos, 1997), him.
78.
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dengan penelitian ini. Dokumen-dokumen tersebut dapat mengungkapkan
bagaimana subjek penelitian mendefinisikan dirinya, lingkungan dan
situasi yang dihadapinya pada suatu $ad®engambilan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen dan melalui pengumpulan informasi
dari buku, jurnal, artikel dan berbagai data tertulis lainnya yang berkaitan
dengan permasalahan yang dibahas.
5. Teknik Pengolahan Data
Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian diolah dengan langkah-
langkah sebagai berikut: pertama, mengumpulkan data dan mengamati dari
aspek kelengkapan, validitas dan relevansinya dengan objek kajian. Kedua,
membuat klasifikasi dan sistemasi data, selanjutnya diformulasikan dengan
pokok masalah tentang kelayakan pembiayaan mikro di bank BJB Syariah
KCP Singaparna.
6. Teknik Analisis Data
Tahap selanjutnya dari sebuah penelitian adalah mengolah dan
menganalisis data. Karena penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif maka data akan diolah menjadi data kualitatif dengan proses
interpretasi data. Teknik yang akan digunakan untuk menganalisis data

penelitian ini adalah teknik penjodohan pola aRattern Matchingdi

% Deddy MulyanaMetode Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru llmu Komunikasi dan llmu
Sosial LainnygBandung: PT Remaja Rosda Karya, 2004), him. 195.
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mana peneliti akan membandingkan suatu pola yang didasarkan atas
empiris dengan pola yang diprediksikan. Peneliti akan mencocokkan data-
data empiris yang diperoleh dalam penelitian dengan teori-teori yang
peneliti gunakan untuk mendukung penelitian ini. Jika kedua pola tersebut
memiliki kesamaan, hasilnya dapat menguatkan validitas internal dari studi
kasus bersangkut&hPenyusun menyajikan data berupa gambaran secara
keseluruhan tentang analisis pembiayaan mikro. Setelah itu,
menggabungkan informasi yang diperoleh dari pihak devisi mikro dan
menarik kesimpulan dan mengkaji tiap aspek penilaian dengan
melampirkan pula studi kasus yang terjadi pada nasabah pembiayaan mikro

di BJB Syariah KCP Singaparna Tasikmalaya.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini terbagi dalam lima bab yang dapat
dirinci sebagai berikut:

Bab | : Pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il : Landasan Teori. Dalam bab ini terdapat landasan teori yang

berisi tentang teori-teori yang akan digunakan sebagai acuan dalam

% Robert Yin,Studi Kasus Desain dan Metoddakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005),
him. 140.
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pemecahan masalah, yakni peran bank syariah dalam pemberdayaan UMKM,
model pembiayaan bank syariah meliputi teori pembiayaan dan analisis
kelayakan pembiayaan serta strategi bank syariah dalam menganalisis
pembiayaan mikro.

Bab Ill : Gambaran Umum. Bab ini menjelaskan gambaran umum
bank Bank BJB Syariah KCP Singaparna Tasikmalaya.

Bab IV : Analisis dan Pembahasan. Bab ini menguraikan prosedur
pembiayaan mikro pada BNI Syariah Cabang Kusumanegara, analisis
kelayakan pembiayaan mikro.

Bab V : Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran.



BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penulis terhadap BJB Syariah
Kantor Cabang Pembantu (KCP) Singaparna Tasikmalaya, terdapat beberapa hal
yang menjadi kesimpulan. BJB Syariah KCP Singaparna memiliki prosedur
pembiayaan dan persyaratan yang cukup mudah dan sederhana kepada calon
nasabah yang hendak mendapatkan pembiayaan mikro. calon nasabah harus
melalui lima tahapan dalam melakukan permohonan pembiayaan mikro. kelima
tahapan tersebut adalah tahap permohonan pembiayaan, tahap analisis
pembiayaan, tahap pemberian putusan pembiayaan, tahap pencarian
pembiayaan/akad pembiayaan dan tahap pemantauan pembiayaan.

Analisis kelayaan pembiayaan mikro pada BJB Syariah KCP Singaparna
dilihat dari sejumlah kasus yang ditemukan pada nasabah dan implementasinya
menggunakan metode 5C yang lebih menekankan pada aspek character, capacity
dan collateral. Aspek karakter ditekankan oleh BJB Syariah untuk melihat
personalitas terhadap calon nasabah. Personalitas ini bisa dilihat dari hasl
wawancara langsung dengan calon nasabah, Bl Checking atau memantau melaui
lingkungan. Pemantauan dari lingkungan sekitar calon nasabah menjadi penilaian
yang cukup objektif dan mudah dalam menyimpulkan personalitas calon nasabah.
Situasi di daerah Singaparna yang masih memegang teguh nilai-nilai persaudaraan

memudahkan pihak bank untuk mengetahui calon nasabah dari para tetangganya.
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Pengetahuan yang didapat mengenai calon nasabah tidak hanya soal
personaliastnya (karakter) semata, akan tetapi juga bisa pada aspek capacity.

Aspek lain yang menjadi bahan pertimbangan pertimbangan BJB Syariah
K CP Singaparna dalam menganalisis kelayakan pembiayaan adalah andlisis pasar,
rencana usaha, sumber supplier hubungan supplier dan calon nasabah, sumber
penjualan (demand), kondisi hutang nasabah serta sistem pembayaran dari
konsumen.

Strategi BJB Syariah KCP Singaparna dalam menganalisis pembiayaan
mikro adalah dengan menerapkan berbagai langkah. Pertama, BJB Syariah KCP
Singaparna melakukan evaluasi internal terlebih dahulu terhadap permasalahan
analisis pembiayaan mikro. Kedua, melakukan pengawasan melalui monitoring
review, review dokumentas serta pengelolaan jaminan yang baik. Secara pasif,
pengawasan dilakukan melalui telepon ataupun memberikan surat kepada debitur.
Ketiga, melakukan peningkatan pasar. Hal ini akan memicu terhadap pembinaan
secara internal, meningkatkan capacity bulding UMKM dengan memberikan
technical assistance berupa pendampingan manajemen dan penggunaan system IT,
melakukan peran aktif dalam memperoleh nasabah dengan system walk in
customer dan mengunjungi nasabah ke tempat usaha atau pasar-pasar untuk
mensosialisasikan mengenai pembiyaan mikro serta menjadikan para nasabah
UMKM sebagai mitra dengan prinsip win-win solution yaitu pembiayaan tersebut
menguntungkan kedua belah pihak. Langkah-langkah tersebut didukung dengan
pelayanan yang cepat, tidak berbelit dan tepat sesua prosedur kelayakan

pembiayaan mikro.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, ada beberapa hal
yang menjadi catatan sebagai saran di masa yang akan datang, yakni:

1. BJB Syariah KCP Singaparna harus terus berusaha meningkatkan kinerja
dalam pembiayaan mikro sehingga pangsa pasar perbankan syariah dapat
meningkat.

2. BJB Syariah KCP Singaparna harus mengoptimalkan seluruh unsur 5C
dalam analisis kelayakan pembiayaan mikro, bukan sebagian seperti yang
penulis temukan dalam penelitian.

3. Strategi yang telah dibuat seharusnya diterapkan secara komprehensif agar
memperoleh keunggulan kompetitif.

4. Monitoring harus dilakukan oleh bagian pembiayaan mikro secara rutin dan
insidentil terhadap calon nasabah agar memperkecil terjadinya

penyal ahgunaan pembiayaan mikro.
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Lampiran

dan

TERJEMAHAN TEKSARAB
No Him Footnote Terjemahan
1. 47 33 . dan Allah telah menghalalkan jual beli
mengharamkan riba.
(Al-Bagarah: 275)
2. 47 34 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

sekalian memakan harta sesamamu dengan

jalan

yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

berlaku suka sama suka diantara kamu...

(An-Nisa: 29)
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